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ABSTRAK

Suara merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari sebuah karya audio

visual termasuk film. Sound effect menjadi salah satu unsur suara dalam film

mempunyai peran yang cukup vital sebagai media penyampaian informasi secara

auditif. informasi tersebut kemudian akan membentuk persepsi auditif penonton

yang berimbas kepada pemaknaan terhadap sebuah adegan atau konflik dalam

film secara keseluruhan. Secara fungsi penggunaan sound effect dapat

berpengaruh terhadap banyak hal di dalam sebuah film, seperti realitas,

kontinuitas, kedalaman ruang, ruang, dan mood. Sound effect bisa menjadi

alternatif dalam memperkuat naratif sebuah film.

Penataan suara dalam film fiksi rumah paku akan mengutamakan Element

sound effect agar bisa menghasilkan ilusi terhadap realitas, kontinuitas, kedalaman

ruang, ruang, dan mood untuk mempengaruhi persepsi auditif penonton. persepsi

auditif yang dibangun berimbas pada pemahaman penonton tentang jalan cerita

dan konflik dari film tersebut. Film ini mencoba untuk menerapkan aksi di luar

layar, dimana konflik dipengaruhi oleh hal-hal yang tidak terlihat di dalam layar

atau faring. Semua aksi di luar layar dibangun oleh penata suara.

Konsep penciptaan karya film Rumah Paku ini ialah memperkuat unsur

naratif menggunakan Sound Effect. Sound Effect diterapkan dengan tujuan untuk

memperkuat naratif cerita dengan membangun off screen space atau ruang di luar

layar pada film Rumah Paku. Hasil yang dicapai setelah memperkuat unsur naratif

menggunakan Sound Effect sehingga, penonton dapat memahami jalan cerita serta

aksi diluar layar yang dibangun oleh penata suara.

Kata Kunci: Tata suara, sound effect, memperkuat naratif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk yakni, unsur

naratif dan unsur sinematic. Film cerita, unsur naratif adalah perlakuan terhadap

cerita filmnya. Sementara unsur sinematik atau juga sering diistilahkan gaya

sinematik terbagi menjadi empat elemen pokok yakni, mise-en-scene,

sinematografi, editing, dan suara. (Pratista 2017,23).

Berdasarkan kutipan diatas, film mengandung unsur naratif dan unsur

sinematic yang lebih menitik beratkan perihal teknis. Salah satu unsur sinematik

yang memiliki andil yang cukup besar dalam membangun sebuah film yaitu suara.

Suara dalam film dapat kita pahami sebagai seluruh suara yang keluar dari

gambar, yaitu dialog, music, dan efek suara. (Pratista 2017,197).

Ini menjelaskan bahwa suara dalam film masih terbagi lagi menjadi tiga

unsur yaitu dialog yang biasa dikatakan sebagai unsur utama dalam film yang

memberikan informasi secara verbal. Music yang berperan memberikan emosi

dan mood dalam suatu adegan dalam film. Efek suara yang memiliki fungsi

sebagai pengisi suara yang menggambarkan realita maupun non realita dalam

film. Juga sebagai pendamping dialog dan musik.

Film Rumah Paku menceritakan tentang Darto tinggal seorang diri di

sebuah rumah yang berada tepat ditengah - tengah area pembangunan. Konflik

lahan terjadi pembangunan tersebut, ditambah Darto yang tidak ingin

menyerahkan rumahnya kepada pihak yang berwenang membuat proses

pembangunan proyek di sekitar rumahnya terhambat. Darto mendapat berbagai

teror dari preman suruhan pengelola proyek yang menginginkan Darto

meninggalkan rumah miliknya yang terlibat sengketa lahan, jika tidak pihak

kontraktor akan merasa terhambat dalam menjalankan proyek pembangunan

karena Rumah Darto yang tidak dapat digusur. Berbagai cara dilakukan Darto
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demi mempertahankan rumahnya, mulai dari berdiam diri dirumah sekaligus tidak

ingin meninggalkan rumahnya sampai akhirnya dia keluar dan melawan.

Film Rumah Paku teror tersebut tidak digambarkan melalui visual

melainkan diwujudkan dalam medium suara atau lebih kepada aspek diluar layar,

sehingga penataan suara menjadi hal yang penting dalam membangun konflik

dalam film tersebut.

Menurut Hilary Wyatt, sound effect memiliki banyak fungsi untuk

membantu jalan cerita suatu film. Contoh sound effect kecelakaan mobil yang

terdengar offscreen, membantu penata suara dalam kebebasannya mengkreasikan

sound effect. Selain itu juga terjadi karena biaya yang terbatas. Sound effect

mempunyai beberapa fungsi di dalam proses menata suara. Sound effect yang bisa

membuat ilusi untuk membangun realita. Seperti membangun dunia luar

ditunjukkan dengan ambience jalan raya, crowd anak kecil bermain, serta room

tone untuk interior scene. Sound effect juga dapat membangun ilusi dalam

membangun continuity. Scene dalam suatu film dibuat dengan shot yang

discontinuity dan diedit dengan trek atmosfer yang berkelanjutan sepanjang

adegan yang kemudian akan dilihat penonton menjadi satu kesatuan. Sound effect

juga dapat membangun ilusi kedalaman ruang. Efek yang direkam akan

menggambarkan kedalaman ruang, suara tembakan pistol akan terdengar berbeda

ketika direkam jarak dekat dengan jarak jauh. Sound effect bisa menghasilkan

mood pada film, dengan contoh suara hujan dan suara burung pada interior scene.

Penata suara film Rumah Paku menggunakan konsep sound effect dalam

memperkuat naratif film Rumah Paku. Dari penjabaran konsep tersebut sound

effect menjadi elemen yang bisa mempengaruhi penontonnya dalam mengartikan

sebuah film. Efek suara (sound effect) sebagai metode dalam mewujudkan konsep

tata suara film Rumah Paku akan menjadi pembahasan utama dalam penciptaan

karya ini. Elemen suara dalam film ini akan dieksplorasi sehingga penonton

mampu memahami kejadian dan aksi di luar layar yang terjadi dalam film

tersebut. Masalah yang muncul terjadi diluar setting lokasi tokoh utama tanpa

disertai dengan visual atau
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disebut dengan offscreen sound. Penataan suara dalam film Rumah Paku akan

banyak mengeksplorasi elemen sound effect serta dialog dan musik sebagai

pendamping yang bertujuan untuk membantu mengidentifikasi informasi, hingga

konflik yang ada dalam film. (Wyatt: 2005, 166)

B. Ide penciptaan karya

Memperkuat naratif dengan menggunakan Sound Effect pada film Rumah

Paku yang disutradarai oleh Loeloe Hendra, penata suara akan menjadi peran

utama dalam membangun jalan cerita dan membangun konflik dalam film

tersebut. Situasi di luar rumah tidak dimunculkan dalam visual, sehingga penata

suara lah yang berperan untuk menggambarkan situasi dan apa yang di luar rumah

Darto (aksi di luar layar). Cara mewujudkan Illusion Sound effect adalah dengan

mengeksplorasi elemen sound effect itu sendiri.

Ide penciptaan dalam penata suara film Rumah Paku dengan

mengutamakan elemen Sound effect berawal dari ketertarikan saya terhadap film

itu sendiri yang mempunyai gaya bercerita yang berbeda dengan film lain.

Menempatkan unsur suara menjadi elemen penting dalam bercerita, hingga

membangun konfliknya. Naratif dalam film ini diciptakan dari unsur penataan

suara tanpa didukung oleh visual. Semua shot dalam film ini hanya menampilan

keadaan dalam rumah si tokoh utama tersebut tanpa memperlihatkan keadaan di

luar rumahnya.

Scene pertama film ini dimulai dengan shot - shot yang menggambarkan

suasana dalam rumah Darto dan Illusion Sound effect (ambience pembangunan)

pada tata suara berperan sebagai penggambaran suasana disekitar rumah Darto.

Seberapa besar intensitas dan seberapa dekat alat berat dari proyek pembangunan

tersebut. Pada scene 2 mulai muncul teror dari oknum yang berusaha memutus

akses air dari luar rumah Darto membuat Darto tidak mendapatkan akses air

bersih. Disini offscreen sound berperan dalam membangun adegan dari teror

tersebut. Lanjut di scene 4 pada malam hari Darto menerima ancaman lainnya dari

preman yang mematikan aliran listrik rumahnya. Dalam scene ini visual tidak

menggambarkan preman yang berada diluar rumah sedang berusaha memutus
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aliran listrik rumah darto. Unsur suara yang berperan dalam menggambarkan apa

yang dilakukan preman tersebut dalam upaya mematikan aliran listrik rumah

Darto.

Contoh - contoh kejadian tersebut klimaksnya terdapat pada scene 11

intensitas pembangunan dari alat - alat berat yang digunakan semakin besar dan

semakin mendekat ke arah rumah Darto menyebabkan rumah Darto terguncang

hingga aquarium kecil berisi ikan kesayangannya mati. Membuat darto sangat

marah pada akhirnya ia memutuskan untuk keluar rumah dengan membawa

parang. visual dalam scene ini hanya menampilkan guncangan rumah Darto.

Penata suara berperan dalam menggambarkan suara dari guncangan dan intensitas

alat berat serta seberapa dekat alat berat yang berada diluar rumah.

Contoh dari berbagai kejadian yang menggambarkan teror, suasana dari

luar rumah Darto maka dapat dijelaskan bahwa Penata suara juga berperan dalam

membangun konflik di film Rumah Paku dan menjelaskan suasana dan apa yang

sebenarnya terjadi diluar rumah. Sehingga unsur suara pada hakekatnya jelas

memiliki medium yang lebih lebar dari pada visual.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan penciptaan

a. Menerapkan sound effect untuk memperkuat naratif

dalam film Rumah Paku.

b. Membangun aksi diluar layar dengan tata suara dalam film

Rumah Paku.

c. Memberikan alternatif film yang menekankan unsur suara

sebagai elemen penting dalam sebuah karya audio visual.

2. Manfaat penciptaan

a. Penerapan Sound effect membuat penonton dapat

memahami jalan cerita film Rumah Paku.
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b. Memberikan alternatif penggunaan Sound Effect dalam

menggambarkan aksi diluar layar.

c. Penonton dapat mengerti tentang pentingnya elemen suara

dalam sebuah tontonan audio visual.

d. Memberi referensi penggunaan Sound effect dalam

memperkuat naratif pada film.

D. Tinjauan karya

1. Bird box

Gambar 1.1. Poster film ”The Birds”
(Sumber: https://www.imdb.com/title/tt2737304/ Diakses pada 16/02/2021)

Film ini disutradarai oleh Susanne Bier pada tahun 2018 dan

ditayangkan di Netflix bercerita tentang Malorie Hayes (Sandra Bullock),

seorang seniman yang tengah mengandung sedang memeriksakan diri ke

dokter bersama kakak perempuannya Jessica (Sarah Paulson). Dalam

perjalanan pulang, keduanya melihat terjadi kekacauan di luar hingga

banyak orang melakukan bunuh diri. Di saat yang sama, Jessica kemudian

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA

https://www.imdb.com/title/tt2737304/


6

terlihat aneh hingga akhirnya bunuh diri di depan mata Malorie.

Dipenuhi rasa takut, Malorie berusaha menyelamatkan diri hingga

akhirnya diajak ke sebuah rumah oleh Tom (Trevante Rhodes). Di dalam

rumah tersebut sudah ada beberapa orang yang juga ingin selamat dari

serangan misterius itu. Mereka sadar bahwa kejadian misterius ini

disebabkan oleh entitas tak terlihat dan jika kita melihatnya maka mereka

akan terdorong melakukan bunuh diri.

Seorang perempuan yang juga sedang hamil, Olympia (Danielle

Macdonald), memohon untuk dapat diizinkan masuk ke rumah. Ia dan

Malorie kemudian melahirkan bayi perempuan dan laki-laki. Selama

berusaha bertahan hidup, berbagai kejadian dialami sekelompok orang di

dalam rumah tersebut, hingga pada akhirnya hanya menyisakan Tom,

Malorie dan dua anak yang salah satunya adalah anak Olympia. Seorang

pria bernama Rick menginstruksikan Tom dan Malorie untuk pergi ke

sebuah komplek yang aman. Ia meminta mereka untuk menuruni sungai

dan mengikuti suara burung agar bisa sampai di sana. Tapi Tom terpaksa

harus membuka penutup matanya. Malorie dan anak-anak kemudian pergi

menyusuri sungai dan hutan tanpa Tom. Selama perjalanan, teror yang

mereka terima tidak berhenti. Banyak bisikan yang meminta mereka

membuka mata. Tetapi Malorie berkata pada anak-anak untuk tidak

terpengaruh dan hanya perlu mengikutinya.

Film bord box dirasa pantas sebagai tinjauan karya rekonstruksi

film Rumah Paku. karena memiliki persamaan dalam membangun konflik

dalam cerita. Dalam film Bord box elemen suara sangat diutamakan karena

makhluk pengganggu dalam film tersebut tidak mempunyai wujud atau

tidak terlihat hanya saja digambarkan dengan suara. Mengutamakan aspek

sound effect yang menghasilkan ilusi sehingga penonton percaya bahwa

ada makhluk yang mengganggu diluar sana tanpa harus menampilkan

visual dari makhluk tersebut. Sama seperti film Rumah paku yang

menggambarkan suasana tanpa visual di dalam frame atau diegetic
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offscreen sound sehingga penonton percaya bahwa ada orang

yangberusaha mengganggu kehidupan tokoh utama tanpa menampilkan

visual dari peran antagonis.

2. A Quiet Place

Gambar 1.2. Poster film ”A Quiet Place”
(Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/A_Quiet_Place_(film) Diakses pada 16/02/2021)

Film ini diproduseri oleh Michael Bay, Andrew Form, dan Brad Fuller

pada tahun 2017 mengambil latar Ulster dan Duchess, Amerika Serikat.

Diperankan oleh Emily Blunt, John Krasinski, Noah Jupe, dan Millicent

Simmonds sebagai pemeran utama.

Film A Quiet Place.bercerita tentang sebuah keluarga kecil yang terdiri

dari seorang ayah, ibu serta satu anak laki-laki dan perempuan. Mereka tinggal

disebuah rumah besar, namun sayangnya letaknya cukup jauh dengan keramaian.

rumah tersebut memiliki peraturan yang harus dipenuhi, yakni mewajibkan

seluruh penghuninya untuk tidak bersuara sedikitpun. Mereka harus menjaga

ketenangan rumah, untuk menghindari teror mengerikan yang dilakukan oleh

makhluk misterius, oleh karenanya untuk berkomunikasi sehari-hari mereka

menggunakan bahasa isyarat.
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Masalah mulai muncul ketika istri Lee Abbott hamil dan melahirkan putri

kedua mereka yang diberi nama Regan Abboutt. Namun sayangnya Regan

tumbuh sebagai seorang tuna rungu yang mana hal tersebut membuat sang ayah

mencoba membuat berbagai alat untuk membantu pendengaran putrinya. Meski

caranya gagal, namun ia terus berupaya supaya putrinya dapat mendengar secara

normal layaknya anak lain.

Film A Quiet Place tersebut juga menggambarkan keadaan mencekam dan

perasaan takut yang dirasakan oleh seluruh keluarga Lee Abboutt. Meski sedang

dalam keadaan yang mencekam mereka tetap dituntut untuk tidak boleh bersuara

demi mengalihkan perhatian makhluk-makhluk misterius tersebut

Film ini mempunyai kesamaan dari unsur pembangunan suspense atau

pembangunan ketegangan film Rumah Paku terutama dalam awal dimulainya film

biasa disebut sebagai babak pengenalan dalam film.

3. Saad’s Olive Tree

Gambar 1.3. Poster film ”Saad’s Olive Tree”
(Sumber: https://jaff-filmfest.org/light-of-asia/saads-olive-tree/ Diakses

pada 24/03/2021)

Film ini dibuat tahun 2017 berlokasi di sebuah area konflik Syria yang

disutradarai oleh Ahmad Zayeri seorang sutradara yang berkebangsaan Iran.
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Diperankan oleh Rana Shmayes dan Abdolrahim Alharabi, bercerita tentang

seorang anak belia bernama Saad yang menyukai sepakbola dan mempunyai

mimpi yang besar. Namun hidupnya terpenjara di dalam rumah dengan trauma

pasca perang yang juga merebut penglihatannya. Pada akhirnya, ia memutuskan

keluar rumah dengan bujukan ibunya yang membuat suara - suara buatan seolah -

olah di sekeliling rumahnya terdapat sebuah kehidupan.

Film ini memiliki kesamaan terhadap film Rumah Paku dalam tata suara

dari segi pembangunan offscreen diegetic sound dimana setting film Saad’s Olive

Tree dari awal hingga penyelesaian konflik film kebanyakan berada di dalam

rumah. Yang menjadikan situasi di luar rumah harus dibangun melalui media

suara untuk menggambarkan apa yang terjadi diluar rumah sekaligus menjadikan

medium suara menjadi penuntun jalannya cerita. Yang memiliki treatment yang

sama dengan tata suara film Rumah Paku yang memanfaatkan offscreen sound

sebagai pembangun jalan cerita dan konflik dalam film. Perbedaan kedua film ini

hanyalah jika Rumah Paku tidak melihatkan sama sekali shot exterior sedangkan

di scene terakhir Saad’s Olive Tree memperlihatkan scene exterior depan rumah

Saad’s sebagai ending film
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